BAB 1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 26 Jakarta yang bertempat di JI. Balai

Pustaka Baru I, RT.2/RW.7, Rawamangun, Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220. Sekolah tersebut dipilih karena memiliki
masa tempuh studi selama 4 tahun sesuai dengan kurikulum yang akan di evaluasi
oleh peneliti. Penelitian dilakukan sejak bulan Juli hingga Januari. Waktu tersebut
dipilih karena merupakan waktu yang paling efektif bagi peneliti dan subjek yang
diteliti.

B. Pendekatan, Metode dan Desain

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian evaluasi program kebijakan sekolah menengah kejuruan 4 tahun
dalam meningkatkan employability lulusan menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Denzin dan Lincoln dalam Albi Anggito (2018) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan cara melibatkan
berbagai metode yang ada. Menurut Krik dan Miller dalam Albi Anggito(2018)
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
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2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif. Menurut Traves dalam Umar (2005) metode deskriptif adalah metode

yang bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada

saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Model

evaluasi yang digunakan adalah model CIPP yang dikembangkan oleh Daniel L.

Stufflebem. Model CIPP ini dipilih karena merupakan model yang sesuai untuk

melakukan evaluasi secara keseluruhan sebagai suatu sistem, dimana evaluasi

dilihat dari berbagai aspek konteks, input, proses dan produk serta hasil yang

dicapai. Komponen model evaluasi CIPP adalah sebagai berikut (Sudjana, 2004)

1. Context evaluation to serve planning decision. Evaluasi konteks membantu
dalam merencanakan keputusan serta menganalisis kekuatan dan kelemahan
dengan melihat bagaimana rasionalnya suatu program.

2. Input evaluation, structurring decision. Evaluasi input menganalisis bagaimana
sumber-sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan, sehingga dapat
diperoleh informasi apakah dalam pelaksanaan program membutuhkan
tambahan sumber daya lebih atau tidak, serta dapat membimbing dalam
menentukan strategi program dalam memfokuskan rancangan prosedural.

3. Process evaluation to serve implementing decision. Mengevaluasi prosedur,
tata atau tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan serta
evaluasi kegiatan dalam program untuk mencapai tujuan program tersebut.

4. Product evaluation to serve recycling decision. Mengevaluasi pencapaian

dalam penyelenggaraan program.



3. Desain Penelitian
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Evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini memerlukan beberapa

langkah yang harus ditempuh. Adapun langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada

gambar 111.1 berikut :
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Gambar I11.1
Desain Evaluasi

Sumber : disusun oleh peneliti tahun 2019
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C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Menurut Hamid Darmadi (Darmadi, 2014) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti ini adalah para kesimpulannya.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pemangku kepentingan
dalam program SMK 4 tahun di SMK N 26 Jakarta yang terdiri dari wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana dan wakil
kepala sekolah bidang humas dan kemitraan dan seluruh siswa jurusan yang ada di
SMKN 26 pada tingkat kelas 13.
2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. (Darmadi, 2014) Untuk memperoleh data-data dari siswa yang
menggunakan kuesioner, ditentukanlah jumlah sampel siswa berdasarkan populasi
yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Simple random sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang langsung dilakukan pada unit
sampling (Margono,2010). Teknik simple random sampling memungkinkan setiap
unit sampling sebagai unsur populasi memperoleh peluang yang sama untuk
menjadi sampel. Penulis menggunakan teknik simple random sampling karena yang
menjadi populasi dalam penelitian ini tidak terlalu besar. Jumlah atau populasi

siswa SMK N 26 Jakarta adalah 369 siswa kelas XIIl. Adapun perhitungan yang
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dilakukan untuk mengetahui jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin,

sebagai berikut:

Keterangan:

n= jumlah sampel

N= jumlah populasi

e?= ketidakpastian karena kesalahan pengambilan sampel yang ditolerir (10%)
Dengan menggunakan rumus diatas, maka dapat dihitung jumlah sampel

siswa kelas X111 yang diambil untuk penelitian sebesar 79 siswa.

~ 369
T T+ (369)(0,1)2

== 78,67 = 79 siswa

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bagian dari langkah dalam penelitian. Menurut
Sugiyono (2012) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi
(pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan
gabungan dari keempatnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Angket atau Kuesioner

Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik
tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual maupun kelompok
untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat dan
perilaku. Dalam mendapatkan informasi dengan menggunakan angket, peneliti
tidak harus bertemu langsung dengan subyek, tetapi cukup dengan mengajukan

pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk mendapatkan respon.
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Adapun data persebaran kuesioner sebagai berikut dalam tabel 111.1 :
Tabel 111.1

Data Persebaran Kuesioner

No Jurusan/Keahlian Jumlah Jumlah

Tingkat Kelas 13 Populasi Sampel
1 | Teknik Gambar Bangunan 63 14
2 | Teknik Permesinan 61 13
3 | Teknik Kendaraan Ringan 60 13
4 | Teknik Instalasi Listrik 61 13
5 | Teknik Elektronika Listrik 63 13
6 | Teknik Komputer Jaringan 61 13
Jumlah 369 79

Sumber: diolah oleh peneliti tahun 2019
2. Wawancara

Menurut Sugiono (2010) wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data
apabila peneliti telah melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan peneliti ingin mengatahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara
mendalam kepada key informan yaitu wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana dan wakil kepala sekolah bidan

humas dan kemitraan.
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3. Analisis Dokumen

Proses analisis dokumen digunakan saat menilai kesesuaian struktur
kurikulum yaitu muatan umum yang terdiri dari muatan nasional, muatan
kewilayahan dan muatan peminatan kejuruan serta perangkat pembelajaran pada
pedoman penyelenggaraan program SMK 4 tahun. Teknik pengambilan data
dengan skala Guttman.
4. Observasi

Menurut Nawawi dan Martini (1992) observasi merupakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala-
gejala pada objek penelitian. Sugiyono (2015) menyatakan bahwa observasi
merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek. Data observasi
diperoleh dari hasil penilaian sarana prasarana sekolah dari narasumber wakil
kepada sekolah bidang sarana prasarana.
E. Instrumen Evaluasi

Menurut Nana (2012) instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Menyusun instrument
menjadi sebuah langkah penting dalam pola prosedur penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai analisis dalam

pengolahan data adalah sebagai berikut :



Tabel 111.2

Instrumen Evaluasi
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dunia kerja

Aspek Indikator Kriteria Sumber Teknik No.
Keberhasilan Data Pengambila | Soal
n Data
Latar Latar Terdapat latar | Wakil Wawancara | W,1
Belakan | belakang belakang Kepala Dokumenta
Program | program4 | program sesuai | Sekolah | si
tahun SMK | dengan Studi
Panduan pustaka
program dan
Perdirjen no 6
tahun 2018
Spektrum
Keahlian
— Pendidikan
n Menengah
E Kejuruan
O | Tujuan Tujuan Terdapat Wakil Wawancara | W,2
O Program | program4 | tujuan program | Kepala Dokumenta
Tahun SMK | sesuai dengan | Sekolah | si
Panduan Studi
program dan Pustaka
Perdirjen no 6
tahun 2018
Spektrum
Keahlian
Pendidikan
Menengah
Kejuruan
Kurikulu | Memiliki Tersedianya Wakil Wawancara | W,3,4
m kurikulum | kurikulum dan | Kepala Dokumenta
yang terprogram Sekolah | si
bermuatan | sesuai Dokume
— isi dan pembelajaran | n
E struktur
=z program
- pembelajara
n yang
terkait
dengan
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Sumber
daya
manusia
(Guru)

Kesesuaian
kompetensi
dan capable
menjadi
guru
profesional.

Memiliki
kualifikasi
dalam kategori
kesesuaian
kompetensi
dan capable
menjadi guru
profesional
sesuai dengan
pedoman
penyelanggara
an program
SMK 4 Tahun

Wakil
Kepala
Sekolah

Wawancara
Dokumenta
Si

W,5

Sarana
Prasaran
a

Ketersediaa
n sarana
prasarana
yang
mendukung
pembelajara
n

Memenuhi
sarana dan
prasarana
yang
menunjang
proses
kegiatan
belajar
mengajar
sesuai
cakupan
standar
meliputi :

a. Ruang
Kelas Teori
b.Laboratori
u-m

c. Lahan
Praktikum
d. Bengkel
kerjasama
industri

e. Bahan
Praktikum
f. Ruang
Kamar Kecil
e.Perpustakaan

Wakil
Kepala
Sekolah

Observasi
Wawancara

Ob,1,2,
3,4,5,6,
7,8

W, 6

Pembiay
aan

Ketersediaa
n
pemenuhan
pembiayaan
pada
sekolah

Memenubhi
pembiayaan
pada sekolah
kejuruan 4
tahun

Wakil
Kepala
Sekolah

Wawancara

W, 7
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Proses Persepsi Terciptanya Siswa Kuesioner K1,2,3,
Pembelaj | siswa sistem Wakil
. . 45,6
aran terkait pembelajaran | Kepala
proses yang mudah Sekolah
pembelajara | dipahami,
n pemberian
tugas yang
a intens, dan
3 mengaitkan
@) materi dengan
o nilai
kehidupan
sehari-hari
Pembelaj | Persiapan Memberikan Wakil Wawancara | W,8
aran praktik pelatihan skill | Kepala
Praktik kerja yang sesuai Sekolah
lapangan dengan lokasi
siswa tempat praktik
Hasil Kesiapan Hasil Wakil Wawancara | W,14
Pelaksan | kerja pelaksanaan Kepala Dokumenta
a-an lulusan dengan Sekolah | si
Proses SMK melihat
Pembelaj | program 4 | employabilit
aran tahun y skills
kompetensi
lulusan
5 program
2 SMK 4 tahun
Q o
[®) meliputi
E aspek
a. Kecepatan
mendapat
pekerjaan
b. Jumlah
lulusan yang
bekerja
c.Penghasilan
lulusan

Sumber: diolah oleh peneliti tahun 2019

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilaksanakan setelah data yang diperlukan melalui

wawancara dan kuesioner telah tersedia. Selanjutnya, akan dilakukan deskripsi
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singkat mengenai hasil wawancara dan dilakukan pencermatan dan data kuesioner
pada setiap pilihan responden untuk diteliti kelengkapan dan kebenaran pengisian
instrumen tersebut.

Selain penggunaan hasil kuesioner dan wawancara, dalam penelitian ini
digunakan analisis dokumen berkaitan dengan objek penelitian. Hasil analisis yang
diperoleh dengan cara mencermati keterkaitan pada setiap dokumen, didasari atas
teori-teori yang digunakan dalam menunjang kegiatan penelitian. Analisis yang
dilakukan dalam evaluasi program sekolah menengah kejuruan 4 tahun, antara lain
meliputi:

1. Evaluasi Konteks

a. Latar belakang diadakannya program sekolah menengah kejuruan 4 Tahun

o

Tujuan diadakannya program sekolah menengah kejuruan 4 Tahun

N

. Evaluasi Input

a. Kesiapan perangkat belajar yaitu kurikulum yang sesuai.

b. Kualifikasi dari segi guru pengajar dalam melaksanakan program.

c. Kesiapan dan kelengkapan sarana prasarana untuk mendukung pelaksanaan
program.

d. Kesiapaan pembiayaan sekolah dalam memenuhi proses terlaksananya

program.

3. Evaluasi Proses

a. Persepsi siswa terkait pelaksanaan proses pembelajaran dengan program yang

dilakukan oleh guru di dalam kelas.
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b. Kesiapan pembelajaran praktik dalam proses pelaksanaan program memberikan
pelatihan skill yang sesuai tempat praktik kepada siswa.
4. Evaluasi Produk
a. Hasil belajar siswa dalam pelaksanaan program SMK 4 Tahun dengan melihat
kecepatan mendapatkan pekerjaan, jumlah Ilulusan yang bekerja dan
penghasilan lulusan.
Selanjutnya, data yang telah terkumpul dipilih oleh peneliti untuk kemudian
di tabulasi dan disajikan secara kualitatif dengan menggunakan analisis statistik
sederhana, yaitu distribusi frekuensi dan nilai rata-rata yang digunakan untuk
memperoleh nilai kecendrungan banyaknya pilihan peserta serta diintrepretasi kan.
Selanjutnya data dianalisis menggunakan statistik sederhana dengan menggunakan

perhitungan presentasi sebagai berikut:

P =F/N X 100%

Keterangan :
P = Persentase
F = Frekuensi Jawaban

N = Jumlah responden

Perhitungan dalam menganalisis data dilakukan dengan bantuan Microsoft
Excel 2013. Data yang telah dihitung, kemudian disusun dan disajikan serta
dikelompokkan ke dalam indikator-indikator keberhasilan program yang telah
ditentukan berdasarkan program yang telah ditentukan berdasarkan Perdrijen no 6

tahun 2018 Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan. Adapun Kriteria
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evaluasi yang akan digunakan dalam menafsirkan hasil perolehan data sebagai
berikut:
81% - 100% = Sangat baik
61% - 80% = Baik
41% - 60% = Cukup
21% - 40% = Kurang
0% - 20% = Sangat kurang

Selain menggunakan data yang diperoleh melalui kuesioner dengan skala
Likert. Penelitian ini juga memaparkan analisis hasil wawancara dan dokumen yang
diperoleh, sehingga dapat mendeskripsikan dan mendukung data yang telah

diperoleh melalui kuesioner dengan lebih jelas dan mudah untuk dipahami.



